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BAB III
PERAKITAN KOMPONEN-KOMPONEN 
PENGENDALI SIMULATOR PEMOTONG BENDA SECARA OTOMATIS
Bab ini berisi tentang perangkat mekanik dan algoritma rangkaian pengendali simulator pemotong benda secara otomatis.

3.1 Perangkat Mekanik

Perangkat mekanik pada pengendali simulator pemotong benda secara otomatis ini terdiri dari pendorong, gunting, dan sensor. Sensor yang digunakan pada perangkat mekanik simulator pemotong benda secara otomatis yaitu limit switch 1 (LS1), limit switch 2 (LS2), dan limit switch 4 (LS4). Penempatan sensor pada perangkat mekanik pengendali simulator pemotong benda secara otomatis dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Perangkat Mekanik
3.2 Algoritma Rangkaian Pengendali Simulator Pemotong Benda Secara Otomatis

Algoritma rangkaian pengendali simulator pemotong benda secara otomatis terdiri dari beberapa bagian, yaitu deskripsi pertama, deskripsi kedua, deskripsi ketiga, deskripsi keempat, deskripsi kelima, dan deskripsi keenam.
3.2.1 Deskripsi Pertama

Pada saat power supply dinyalakan pendorong bergerak mundur. Setelah pendorong menyentuh limit switch 1 (LS1) motor pendorong dihentikan. Diagram tangga untuk deskripsi yang pertama dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Diagram Tangga Deskripsi Pertama

Pada saat power supply dinyalakan, motor pendorong bergerak mundur, karena motor pendorong dihubungkan dengan C1.2 NC dan C1.3 NC.  Pada saat LS1 ditekan oleh pendorong  koil relay K1 aktif. Akibatnya kontak relay C1.1 NO terhubung sedangkan kontak relay C1.2 NC dan kontak relay C1.3 NC terputus. Motor pendorong akan berhenti karena kontak relay C1.2 NC dan kontak relay C1.3 NC terputus.
3.2.2 Deskripsi Kedua
Pada saat power supply dinyalakan gunting bergerak terbuka. Setelah gunting menyentuh limit switch 2 (LS2) motor gunting dihentikan. Diagram tangga untuk deskripsi yang kedua dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Diagram Tangga Deskripsi Kedua
Pada saat power supply dinyalakan, motor gunting bergerak terbuka, karena motor gunting dihubungkan dengan C2.2 NC dan C2.3 NC.  Pada saat LS2 ditekan oleh gunting  koil relay K2 aktif. Akibatnya kontak relay C2.1 NO terhubung sedangkan kontak relay C2.2 NC dan kontak relay C2.3 NC terputus. Motor gunting akan berhenti karena kontak relay C2.2 NC dan kontak relay C2.3 NC terputus.
3.2.3 Deskripsi Ketiga

Jika LS3 di klik maka pendorong akan bergerak maju selama 8 detik, setelah melewati batas waktu selama 8 detik pendorong akan dihentikan. Diagram tangga untuk deskripsi yang ketiga dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Diagram Tangga Deskripsi Ketiga

Jika LS3 ditekan maka koil K3 aktif. Kontak C3.2 NO dan kontak C3.3 NO menjadi terhubung sehingga motor pendorong akan bergerak maju, kontak C3.4 NO juga terhubung dan dihubungkan dengan timer T1. Setelah selang waktu 8 detik, kontak timer akan berubah. T1 NC akan terputus, sehingga koil K3 mati, kontak C3.2 NO dan kontak C3.3 NO terputus, akibatnya motor pendorong berhenti.
3.2.4 Deskripsi Keempat
Gunting bergerak menutup selama 4 detik, setelah melewati selang waktu 4 detik gunting akan terbuka sampai menyentuh LS2. Diagram tangga untuk deskripsi yang keempat dapat dilihat pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Diagram Tangga Deskripsi Keempat
Kontak timer T1 NO terhubung untuk mengaktifkan koil relay K4. Karena kontak C4.2 NO dan kontak C4.3 NO terhubung maka gunting bergerak memotong, kontak C4.4 NO dihubungkan dengan timer T2. Setelah 4 detik kontak timer T2 akan berubah. Kontak T2 NC terputus meyebabkan koil K4 dan koil K2 mati. Kontak C4.2 NO dan C4.3 NO terputus. Sekarang gunting terbuka, karena ada arus yang masuk dari kontak C2.2 NC dan kontak C2.3 NC. Akibatnya gunting terbuka sampai menyentuh LS2.
3.2.5 Deskripsi Kelima
Setelah gunting menyentuh LS2 proses kembali ke deskripsi ketiga. Kejadian tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Diagram tangga untuk deskripsi yang kelima dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Diagram Tangga Deskripsi Kelima
Pada tahap ini LS2 sudah ketekan. Kontak timer T2 NO terhubung untuk mengaktifkan koil relay K10. Kontak C10.2 NO terhubung sehingga koil relay K11 aktif. Sekarang koil relay K3 aktif karena ada arus yang mengalir dari kontak C11.1 NO yang menyebabkan pendorong maju selama 8 detik. Setelah 8 detik kontak T1 NC terputus sehingga koil relay K10 mati. Akibatnya koil relay K11 juga mati. Gunting bergerak memotong selama 4 detik, setelah 4 detik gunting terbuka sampai menyentuh LS2. Kejadian tersebut dilakukan secara berulang-ulang.
3.2.6 Deskripsi Keenam
Pada saat pendorong menyentuh LS4, pendorong akan bergerak mundur, sampai pendorong meyentuh LS1. Diagram tangga  untuk  deskripsi  yang  keenam  dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Diagram Tangga Deskripsi Keenam
Jika LS4 ketekan maka koil relay K5 dan koil relay K12 aktif, sehingga koil relay K1 mati oleh kontak C5.2 NC, koil relay K3 mati karena terputus oleh kontak C1.4 NO, dan koil relay K10 menjadi mati karena terputus oleh kontak C12.1 NC. Sekarang pendorong bergerak mundur karena ada arus yang masuk dari kontak C1.2 NC dan kontak C1.3 NC  yang meyebabkan pendorong bergerak mundur sampai menyentuh LS1.
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